PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA MELALUI
MODEL PENGALAMAN BERBAHASA TERKONSENTRASIY

Hernawan?

Abstrak: Hasil observasi di sekolah-sekolah menunjukkan kepu@an membaca siswa SMP masih
tergolong rendah. Hal tersebut memperkuat temuande hasil penelitian tentang rendahnya
kemampuan membaca masyarakat Indonesia pada umutanysiswa SMP pada khususnya yang
dilakukan oleh para ahli dan lembaga-lembaga yapgefiti kemampuan membaca. Berdasarkan
kajian empiris dan studi literatur tersebutlah yamgara lain mendorong suatu penelitian dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Bahasa Indondengan Menggunakan Model
Pengalaman Berbahasa Terkonsenti@ententrated Language Encounté8tudi Eksperimen pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Wanayasa Kabupatew®&kairta Tahun 2008/2009)".

Untuk mengatasi masalah tersebut, digunakanlahaketmodel mengajar pengalaman berbahasa
terkonsentrasi (PBT). Tujuan penelitian ini adalattuk mengukur kemampuan membaca dan
mengukur tingkat efektivitas model PBT dalam upayeningkatkan kemampuan membaca bahasa
Indonesia serta mendeskripsikan proses pembelajaeaggunakan model PBT. Hipotesis alternatif
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdgpabedaan yang signifikan antara kemampuan
akhir membaca siswa SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Rartaayang belajar dengan menggunakan
model PBT dengan kemampuan akhir membaca siswa lyalagar dengan menggunakan model
konvensional.

Sesuai dengan tujuan di atas, metode yang digundklam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Desain metode eksperimen yang digungkétn Desain Kelompok Kontrol Tes Awal-
Tes Akhir BeracakThe Randomized Pretest-Posttest Control GroupigDgs/ang diadopsi dari
Fraenkel dan Wallen. Eksperimen dilaksanakan teqhasiswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa
Kabupaten Purwakarta Tahun 2008/2009, berjumlatora@g. Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu teknik tes, observadan wawancara. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar kemampuan membswa,syang kemudian diolah dengan teknik
statistik. Teknik observasi dan wawancara digunalkatuk mengumpulkan data proses belajar
mengajar menggunakan model PBT.

Temuan dari penelitian yaitu menunjukkan bahwa-rata KEM siswa kelompok eksperimen
setelah menggunakan model PBT adalah 137,54 kpgadekategori tinggi. Temuan lainnya yaitu
adanya perbedaan yang signifikan antara tes akhiakipuan membaca kelompok eksperimen yang
menggunakan model PBT dengan tes akhir kemampuambagwa kelompok kontrol yang
menggunakan model konvensional. Hasil tersebutasartan hasil penghitungan uji hipotesis yang
menunjukkaniung (7,15) > tne(1,99) pada p < 0,05 dalam dk=76, berada di luaratapenerimaan
maka H penelitian ini ditolak atau dengan kata lain kerpgan membaca kelompok eksperimen
berbeda secara signifikan dengan kemampuan akhinbaea kelompok kontrol siswa kelas VI
SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disiapid&hwa model PBielah menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membalsasa Indonesia siswa kelas VIl SMPN 1
Wanayasa Kabupaten Purwakarta. Demikian pula, prioskjar mengajar menggunakan model PBT
telah terbukti keberterimaannya.

Kata Kunci: pengalaman berbahasa terkonsentrasi, membaca pamaha

Pendahuluan

Membaca itu merupakan alat utama untuk mencapaikean yang baik, tetapi masih
banyak masyarakat yang belum menyadari betapa ngega kegiatan membaca.
Keterampilan membaca merupakan salah satu aspekingemalam kemampuan
berkomunikasi yang perlu dikuasai. Pentingnya Kagianembaca ini dikemukakan oleh
Adler dalam Damaianti (2005:1) bahWaading is a basic tool in the living a good life”
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Tidaklah berlebihan jika pengajaran membaca perundapatkan posisi yang sangat
penting, karena dengan membaca kita dapat mengpkakarahasia alam sekitar. Akan
tetapi, sangat disayangkan bahwa tidak semua pilegyadari akan pentingnya membaca.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan olehutisnditemukan bahwa masyarakat
Indonesia belum memiliki kebergantungan pada memkabagai proses belajar. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan, misalnya oleh 188292) dan PISA (2003) menunjukkan
kemampuan membaca dan apresiasi masyarakat Inddadsadap kegiatan membaca masih
rendah (Damaianti, 2005:2).

Rendahnya kemampuan membaca masyarakat Indonesiangéukan hanya isu, tapi
didukung oleh bukti-bukti hasil penelitian lembdgaibaga internasional yang bergerak
dalam kajian membaca. Lapor#orld BankdalamEducation in Indonesia: From Crisis to
Recovery(1988) yang mengutip hasil penelitian Vincent Geegnmenyatakan bahwa
kemampuan membacaefding abilityy anak-anak Indonesia berada pada peringkat paling
bawah bila dibandingkan dengan anak-anak Asia padannya. Dalam hal ini kemampuan
membaca anak-anak Indonesia berada di bawah aaéildipina, Thailand, Singapura, dan
Hong Kong.

Hasil penelitian terakhir yang dilaksanakan PISA0®), dari 40 negara, Indonesia
berada pada peringkat terbawah dalam kemampuan acambiga besar teratas diduduki
Finlandia, Korea, dan Kanada. Bagi Indonesia, ialti dari lima tingkat kemampuan
membaca model PISA, kemampuan anak-anak Indonssiald-15 tahun baru berada pada
tingkat satu. Artinya, hanya mampu memahami satu beberapa informasi pada teks yang
tersedia. Kemampuan untuk menafSirkan, menilaiy ateenghubungkan isi teks dengan
situasi di luar terbatas pada pengalaman hiduipgklingannya (Witdarmono, 2007).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan penulepédngan, ditemukan masalah yang
dihadapi oleh siswa tentang kemampuan membaca.ldfagang ditemukan bukan hanya
kemampuan membaca pemahaman (kemampuan kognssikeajampuan visual (kecepatan
rata-rata membaca) pun menjadi masalah bagi sisM&. SVlenurut hasil observasi
kemampuan membaca pemahaman yang paling sulitndisdsswa adalah kemampuan
membaca pemahaman pada aspek analisis, sedangkaitakeyang dialami siswa pada
kemampuan visual di antaranya kecepatan rata-eta ang sangat rendah. Masih hasil
observasi, ditemukan tiga orang siswa SMP kelasyafllg kemampuan membacanya setaraf
dengan kemampuan membaca siswa kelas dua sekskah da

Untuk mengatasi masalah kekompleksan membaca dahgtsarannya tersebut, para
ahli telah berusaha menerapkan berbagai strategibgdajaran. Sejak tahun 1970-an
penelitian terhadap kegiatan membaca telah dilakus@bagai solusi untuk mengatasi
masalah mengapa beberapa anak-anak tidak bisa manibalai dari pendekatdyottom-up
dan top down(Brown, 1994:283), hingga dewasa ini berkembanggdenpesat berbagai
model pembelajaran membaca antara lain model Rangal Berbahasa Terkonsentrasi
(Concentrated Language Encountgrang selanjutnya disingkat PBT.

Model PBT adalah model belajar yang memiliki empat ppngokok yaitu 1) PBT
merupakan model yang mengarahkan siswa dalam &agiberbahasa terkait dengan
kegiatan-kegiatan baru secara berkelompok; 2) plajalben dengan model PBT adalah
berjenjang ¢cafholding. Apa yang diharapkan dilakukan oleh siswa tenetahulu diberi
contoh oleh guru, kemudian contoh maupun bimbindan guru sedikit demi sedikit
dikurangi, apabila siswa makin mampu melakukan demilih sendiri apa yang akan
mereka lakukan; 3) setiap belajar bahasa merupp&agalaman dari setiap kegiatan yang
dilakukan. Apa yang dikatakan atau ditulis, dikaitkdengan apa yang sedang terjadi di
lingkungannya; dan 4) siswa belajar bahasa mejalam pikiran mereka dan mampu untuk
mengkomunikasikannya dalam ucapan dan tulisan.
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Dari temuan-temuan observasi tersebut, penelitian dianggap penting untuk
dilaksanakan karena alasan-alasan sebagai berikut.

1) selama ini isu tentang rendahnya kemampuan mendiswa di Indonesia jangan hanya
sebatas dijadikan wacana saja, tapi diperlukanyadaalusi dan langkah kongkret yang
serius untuk mengatasinya. Oleh karena itu, péselibi diharapkan dapat memecahkan
masalah tersebut;

2) rendahnya kemampuan siswa di SMP menurut hasil nodsie awal dikarenakan
pembelajaran siswa di sekolah sebatas membunyikari-huruf saja atau istilah lainnya
decoding Jadi, secara mekanis hanya melatih kemampuaralnigu saja, sedangkan
kemampuan kognisinya kurang terpenuhi;

3) penelitian ini berusaha memberikan informasi balk@mampuan membaca yang baik
dapat menunjang hidup seseorang ke arah yanghbatkh

4) penelitian ini memberikan manfaat tentang hakikamampuan membaca yang
sesungguhnya, sehingga siswa memperoleh pengalalmanmanfaat dari kegiatan
membacanya,;

5) penelitian ini berusaha memberikan solusi tentamghkah-langkah untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa;

6) penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalainu gdalam memilih model
pembelajaran membaca. Model PBT diharapkan mengadiusi untuk mengatasi
kebingungan yang dihadapi guru dalam memilih mgedab tepat; dan

7) model PBT yang diperkenalkan dalam penelitian ierupakan model yang efektif yang
sudah teruji keberhasilannya dalam peningkatan kggnan membaca siswa di beberapa
negara di Asia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengukurgkiat kemampuan membaca
bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP; (2) menguteefektifan model PBT untuk
meningkatkan kemampuan membaca bahasa Indonesia &islas VII SMP; dan (3)
memperoleh deskripsi tentang proses pembelajaramaea bahasa Indonesia menggunakan
model PBT di kelas VII SMP.

Tinjauan Pustaka

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam keaid sehari-hari. Hal senada
dikemukakan oleh pakar pendidikan membaca yaitu @&84) (dalam Harjasujana, 2006)
dalam sebuah kalimat yang berbuiBead is the heart of educatioMembaca merupakan
jantungmya pendidikan. Betapa tidak, dengan memipaaka informasi-informasi dapat
diserap pembaca secara leluasa.

Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang kompl&eain membutuhkan
kemampuan visual untuk membaca lambang-lamband menjadi bermakna, kemampuan
kognitif untuk memahami bacaan pun diperlukan.

Kegiatan membaca merupakan kegiatan reseptif &egeptif artinya dengan membaca
pembaca menerima berbagai informasi, ide, gagaaanathanat yang ingin disampaikan
penulis. Aktif artinya dalam kegiatan membaca pesabanelakukan kegiatan aktif
menggunakan kemampuan visual dan kognitifnya untakafsirkan lambang-lambang yang
dilihatnya sekaligus menginterpretasikannya seltanggbacaannya menjadi bermakna dan
dapat dipahami. Dalam kegiatan membaca terjadiakse antara pembaca dan penulis secara
tidak langsung. Akan tetapi, walaupun tidak langstatap bersifat komunikatif.

Mengenai definisi membaca telah banyak dikemukadih beberapa orang pakar
membaca, dari berbagai sudut pandangnya masingignaBerikut ini beberapa definisi
tentang membaca yang telah dikemukakan oleh p&ea persebut.
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Gillet dan Temple (dalam Harjasujana dan Damaia2i03:6) berpendapat bahwa
‘reading is making sense of written languagéembaca ialah memberi makna terhadap
bahasa tulis.

Harjasujana (1997:4) mengemukakan bahwa membacapai@n proses. Ketika
seseorang melakukan kegiatan membaca, ketika ltutpgadi proses membaca. Membaca
bukanlah proses yang tunggal melainkan sintesis lwxbagai proses yang kemudian
berakumulasi pada suatu perbuatan tunggal. Kegiambaca merupakan kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan bertujuan, karena mendilakukan secara aktif.

Hodgson (Tarigan, 1979:7) mengemukakan pendapdialiva membaca merupakan
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pesmbatuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media katafbahasa tulis. Jadi, dari bacaan
pembaca dapat menangkap ide, gagasan dan amagabssmek disampaikan oleh penulis.
Dengan demikian, sewaktu proses membaca berlangselagna itu pula terjadi komunikasi
secara tidak langsung antara pembaca dengan penulis

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhlaea membaca merupakan sebuah
proses yang melibatkan kemampuan visual dan kemamiagnisi. Kedua kemampuan ini
diperlukan untuk memerikan lambang-lambang hurudr agapat dipahami dan menjadi
bermakna bagi pembaca.

Hingga saat ini terdapat beberapa definisi tentanggnbaca pemahaman, mulai dari
definisi yang sempit hingga yang luas. Turner (1285) memberi definisi bahwa
pemahaman meliputi apa pun yang berhubungan deakfaritas membaca. Lebih jauh
Turner mengungkapkan bahwa seseorang dikategopkambaca aktif apabila pembaca
tersebut membawa pengetahuan dan pengalamannyal&® @ktivitas membaca untuk
membuat kesimpulan dan menerapkannya ke dalam W@dmdya. Tingkatan membaca
pemahaman yang lebih tingginya lagi apabila pemldadéat dengan cara bertukar ide
dengan penulis dalam hal ini pembaca membaca setukah tujuan yang khusus.

Menurut Thorndike (Whitehead, 1996:24) membaca paman adalah memahami
sebuah bacaan yang sama halnya dengan memecahkanlg® dalam matematika. Gates
dalam Richardson (1995:65) mengungkapkan bahwa meantemahaman merupakan suatu
proses berpikir yang lengkap, tetapi memberikatusgambaran yang sangat terbatas.

Turner mengemukakan beberapa faktor yang dapat eregapuhi membaca
pemahaman, yaitu (1) kepribadian, (2) motivasi, K&iasaan, dan (4) lingkungan di luar
sekolah.

Selain itu, Turner pun mengungkapkan bahwa kecepambaca pun mungkin saja
dapat mempengaruhi terhadap pemahaman. Membacaha@@a yang baik memerlukan
kecepatan membaca yang fleksibel. Belum ada hasilpian yang mengutarakan bahwa
pembaca yang memiliki kecepatan membaca yang gepathaman terhadap bacaannya
kurang baik dibandingkan dengan pembaca yang nierkédicepatan membaca yang lebih
lambat.

Upaya untuk menamakan dan mengklasifikasikan aappkk pemahaman tersebut
disebut taksonomi aspek pemahamaBalah satunya yang diketahui sebagai taksonomi
pemahaman yang terbaik menurut Turner adalah TaksdBarret (Turner, 1994:150).

Taksonomi Barret tersebut yaitu (1) literal, (2jerensial, dan (3) evaluasi. Jenjang
literal meliputi aspek mengidentifikasi, mengingatenganalisis, dan mengorganisasi.
Tingkat inferensial meliputi kegiatan interpretasienyimpulkan, dan memprediksi. Tingkat
evaluasi meliputi penilaian, apresiasi, dan kritik.

Selain Taksonomi Barret, dikenal pula taksonomigydidak kalah terkenalnya dari
Benyamin S. Bloom (1956) (dalam Harjasujana danyistyl 1997:81) yang menyarankan
tiga ranah dalam penilaian pendidikan dan pengajaeamasuk pendidikan dan pengajaran
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membaca. Ketiga ranah tersebut dikenal denbaksonomi Bloomyang meliputi ranah
kognitif, ranahafektif dan ranalpsikomotor

Sesuai dengan masalah dan tujuan dalam penelitianranah yang diukur dalam
penelitian ini adalah aktivitas kognitif. MenurutoBm (1956), sistem berpikir seseorang
sebagai cermin dari kinerja kognisinya berjenjamggng, mulai dari proses berpikir
sederhana hingga proses berpikir yang paling kdwmple

Ranah kognisi menurut Bloom terbagi ke dalam enagkat berpikir, yaitu meliputi:
(1) mengingat, (2) memahami, (3) mengaplikasi, f®nganalisis, (5) mensitesis, dan (6)
mengevaluasi. Berbeda halnya dengan Bloom yang mgnmthnah kognisi menjadi enam
tataran, Harjasujana dan Mulyati (1997:89) membagimenjadi tujuh jenjang, meliputi
jenjang: (1) mengingat, (2) terjemahan, (3) intetasi, (4) mengaplikasi, (5) menganalisis,
(6) mensitesis, dan (7) mengevaluasi.

Alasan Harjasujana membaginya menjadi tujuh jenjmtgran berpikir dalam anatomi
pertanyaan kemampuan membaca karena pertanyaanaceemiempunyai karakteristik
tersendiri yang berbeda dari jenis-jenis pertanykan yang sifatnya umum. Menurut
Harjasujana dan Mulyati, jenjang pertanyaan terfeanadan jenjang interpretasi, sebenarnya
merupakan bagian dari proses kognitif jenjang kega&ni jenjang pemahaman. Namun,
pertanyaan pada jenjang terjemahan tidak terlaloumet peserta tes untuk berpikir untuk
memahami. Kadar proses berpikir dalam menjawabapgaan jenjang terjemahan lebih
rendah dari proses berpikir untuk menjawab pert@@myanjang interpretasi.

Atas perbedaan itulah Harjasujana dan Mulyati melagi jenjang pemahaman Bloom
menjadi dua Klasifikasi, yaitu jenjang terjemahd&adarnya lebih rendah) dan jenjang
interpretasi (yang kadarnya lebih mencerminkangs @@mahaman yang sesungguhnya).

Yang dijadikan landasan teori dalam penelitianadalah jenjang ranah kognitif yang
dikemukakan oleh Harjasujana dan Mulyati.

Dalam kegiatan membaca terdapat dua komponen utemng terlibat yaitu indera
penglihatan untuk melihat lambang-lambang hurufjregga diperoleh kecepatan rata-rata
membaca dan kemampuan kognitif untuk memahaminya.

Sehubungan dengan istilah kecepatan dan kemampesiaca, Harjasujana (1997:54-
55) mengemukakan pendapatnya bahwa yang dimaksghildkecepatan membaca adalah
kemampuan seseorang dalam menggerakkan mata sepatadan tepat pada saat membaca
sehingga diperoleh rata-rata kecepatan baca bguagah kata per menit. Sementara itu,
kemampuan membaca berkaitan dengan kemampuan iko@gngatan, pikiran, dan
penalaran) seseorang dalam kegiatan membaca. Kamampgnitif yang dimaksud adalah
kemampuan dalam menemukan dan memahami informagitgatuang dalam bacaan secara
tepat dan kritis. Seseorang dapat dikatakan mengplieynampuan membaca yang baik jika
ia mampu memahami isi bacaan tersebut minimal 78epe Perpaduan antara kecepatan
membaca dan kemampuan membaca inilah yang olehrdpeb&alangan ahli membaca
disebut dengan kecepatan efektif membaca atawgéegitKEM.

Harjasujana dan Mulyati (1997:56) mengemukakan geathya bahwa yang disebut
dengan kecepatan efektif membaca (KEM) ialah perpaddari kemampuan motorik
(gerakan mata) atau kemampuan visual dengan kenamgagnitif seseorang dalam
membaca. Dengan kata lain, KEM merupakan perpademepatan membaca dengan
pemahaman isi bacaan. KEM merupakan cerminan damakpuan membaca yang
sesungguhnya. Kemampuan membaca disini mengandemgeftian sebagai paduan dari
kemampuan visual dan kemampuan kognisi, kemampaag gudah mempertimbangkan
kecepatan rata-rata baca berikut ketepatan memasidmacaan yang dibacanya.

Pada tahap awal, tingkat pencapaian KEM erat kay@mndengan faktor kesiapan
membacargading readnegsBurron dan Claubaugh (Harjasujana, 1997:59) reendkakan
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enam hal yang dianggap penting dalam mempertimlaanglsiapan membaca, yaitu: (1)
fasilitas bahan, (2) latar belakang pengalaman,di{§§riminasi auditori dan diskriminasi
visual, (4) intelegensi, (5) sikap dan minat, d@nkiematangan emosi dan sosial.

Harras dan Sulistianingsih (1997:3.7) mengemukd&enula yang bisa dijadikan tolok
ukur kemampuan rata-rata membaca sebagai berikut.

Standar Minimal Kecepatan Membaca
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

. - K ecepatan Membaca
No. Jenjang Pendidikan (katzpper menit/kpm)
1. SD/SMP 200
2. SMA 250
3. Mahasiswa 325
4. Mahasiswa pascasarjana 400
5. Orang dewasa (yang tidak sekolah 200

Kecepatan rata-rata baca di atas dipadukan dergfas minimal kemampuan kognisi
dalam memahami bacaan. Sebagaimana telah dikemugekalumnya oleh Harjasudjana
dan Mulyati bahwa seseorang dikategorikan mempukgmiampuan pemahaman yang baik
apabila dapat memahami isi bacaan minimal 70%. Belgmikian, bila dihitung KEM-nya
masing-masing akan menjadi:

1) tingkat akhir SD : 200 x 70% = 140 kpm,;

2) tingkat SMP : 200 x 70% sampai dengan 250 x 70%G=1175 kpm;

3) tingkat SMA : 250 x 70% sampai dengan 325 x 709%95-245 kpm; dan

4) tingkat perguruan tinggi : 350 x 70% sampai dend@@ x 70% = 140-175 kpm

(Harjsudjana dan Mulyati, 1997:73).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka kasiilikEM untuk siswa SMP yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat datafvel berikut.

Kualifikasi Kecepatan Efektif Membaca untuk Sisveajdng SMP

No. | , RatarataKEM Kualifikas
(dalam satuan kpm)

1. 140 — ... Tinggi sekali

2. 133 -139 Tinggi

3. 119-132 Sedang/memadai

4. 105-118 Rendah/kurang memadai

5. ... —104 Rendah sekali

Batasan-batasan tentang model pembelajaran baikgkukakan oleh para ahli. Model
pembelajaran terdiri atas dua kata yaitu modelpsmbelajaran.

Dilworth dalam Rahman dan Sudaryat (2009:2) merkberibatasan bahwa yang
disebut dengan model adalah representasi abstragemai proses, system, atau subsistem
dari dunia nyata. Model digunakan dalam selurupela&ehidupan. Model bermanfaat dalam
melukiskan alternatif dan analisis performansinigenurut Richards (1985:228) model
adalah representasi konsep atau maujud yang dirgrseara khusus serta digunakan untuk
menjelaskan struktur atau fungsinya. Semua modeicakelip pemetaan dalam dimensi
konseptual baru dari seperangkat elemen yang dipatelam situasi termodelkan.
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Pembelajaran merupakan proses penciptaan lingkuyaeyasn memungkinkan terjadinya
kegiatan belajar. Menurut John Dewey (1916) dalaytd dkk.(2000:13) proses mengajar
adalah penciptaan atau penataan lingkungan yangungdimkan siswa dapat berinteraksi
dan belajar bagaimana belajar. Sudjana (1975:7)beegkan batasan bahwa mengajar adalah
menyampaikan ilmu,berkomunikasi, dan membimbingdtag siswa belajar.

Model pembelajaran merupakan panduan bagi gurustava dalam kegiatan belajar
mengajar. Joyce dan Weil (1980:1) memberikan batdsthwa yang dimaksud dengan
model pembelajaran adalah suatu perencanaan ygagattian dalam menyusun kurikulum,
merancang materi pembelajaran, dan member petuainjd&lam kelas dan kegiatan lainnya.
Kemudian, mereka mengemukakan bahwa model mengaga dasarnya adalah model
pembelajaran yang membantu siswa memperoleh inyg@gasan, ketrampilan, nilai-nilai,
cara berpikir, dan memahami ekspresinya.

Model mengajar merupakan deskripsi lingkungan belgang dapat digunakan sebagai
rencana kurikulum, kursus, atau pelajaran untukyeleksi bahan ajar, program multimedia,
dan memandu tindakan guru di kelas (Joyce,d00:13)

Dari beberapa pengertian tentang model pembelaghratas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah pola atau rencana bet@ay dapat membantu guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar untuk menyusun ranpambelajaran dan memperoleh
informasi, gagasan, dengan cara menerapkan serangtegiatan tertentu secara sistematis.
Menurut Joyce dkk. (2000:17-30) pada dasarnya patdampat rumpun model pembelajaran,
yaitu: (1) model pemrosesan informasheg information processing family)i2) model
personal the personal family (3) model sosialtie social family); dan (4) model perilaku
(the behavioramodel$.

Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsef@ascentrated Language
Encounter)adalah model belajar yang “membenamkan” siswa dé@rnahasa yang terkait
dengan kegiatan-kegiatan baru dalam kegiatan kelknpulai dari yang sederhana sampai
pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 200244). senada diungkapkan oleh Nusyirwan
(2003) bahwa PBT merupakan suatu model yang mkdihamurid dalam belajar bahasa
secara berkelompok dengan menggunakan mesmddfolding’ (berjenjang), guru memberi
contoh dan menuntun, sambil mendorong siswa unaukpa mengembangkannya sendiri.

Setiap bahasa yang dihasilkan merupakan pengaldarasebuah kegiatan. Setiap hal
yang dikerjakan atau diucapkan akan ditulis oldlagesiswa. Dengan cara seperti ini setiap
siswa akan mempelajari bahasa dengan jalan pikiearmasing-masing, sehingga pada
saatnya mereka akan mampu mengkomunikasikannyaseedga lisan maupun tulisan. Cara
seperti ini membimbing mereka untuk memahami seyang mereka baca dan mereka tulis.
Mereka dibimbing untuk mengembangkan cara yangiéfektuk mengenali dan menuliskan
kaka-kata baru.

Selanjutnya mereka mengembangkan kemampuan untukyata&an sesuatu,
meningkatkan kepercayaan diri, berpikir kreatif,nex@ma ide dan pendapat temannya atau
orang lain, serta mampu bekerja secara kelompdkinSiu, siswa juga diarahkan untuk
meningkatkan konsentrasi dan motivasinya.

Dalam pengajaran PBT ini, guru diharapkan sabar mabing siswa mengembangkan
kemampuannya untuk mengungkapkan sesuatu, merkagkképercayaan dirinya, berpikir
kreatif, menerima ide dan pendapat temannya ataogolain, serta mampu bekerja secara
kelompok. Selain itu, guru pun dituntut kesabaranmgenghadapi siswa yang kurang
percaya diri, harus memberikan dorongan supayaasisau terlibat, sekalipun pada awalnya,
siswa tidak mau bicara (Nusyirwan, 2003).

Taroepratjeka (2002:3) menyatakan bahwa model RBambangkan berdasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut.
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1) PBT merupakan model yang mengarahkan siswa dalgratéa berbahasa terkait dengan
kegiatan-kegiatan baru secara berkelompok mulai ldagiatan sederhana dan makin
lama makin sulit;

2) pengajaran dengan PBT adalah berjenjaegffolding. Apa yang diharapkan dilakukan
oleh siswa terlebih dahulu diberi contoh oleh glemudian contoh maupun bimbingan
dari guru sedikit demi sedikit dikurangi, apabilawsa makin mampu melakukan dan
memilih sendiri apa yang akan mereka lakukan;

3) setiap belajar bahasa merupakan pengalaman deap $&fgiatan yang dilakukan. Apa
yang dikatakan atau ditulis, dikaitkan dengan agragysedang terjadi di lingkungannya.
Dengan demikian siswa akan dapat memahami apa adraka atau lakukan, serta
memahami apa yang diharapkan dapat mereka laksktanjutnya mereka juga dibantu
untuk mengerti apa arti kata yang mereka ucapkaun raereka tulis, dari gerakan, roman
muka, serta nada suara dari guru atau temannya; dan

4) belajar bahasa melalui jalan pikiran untuk mengkaikasikannya dalam ucapan dan
tulisan.

Berdasarkan rumpun model pembelajaran yang teldmiikakan sebelumnya, Model

PBT dalam penelitian ini dapat dimasukkan ke dalampun model behaviorab¢havioral

model) Hal ini berdasarkan asumsi penulis bahwa berkasaprinsip-prinsip dan konsep

dasarnya, model PBT memiliki karaktristik yang télasama utamanya dengan model
pembelajaran pembelajaran berkelompok/bergugusndaiel pembelajaran trprogram.

Model PBT yang diterapkan dalam penelitian ini dgsl dari pendapat Sisavanh
(1997: 4) yang digambarkan dalam diagram berikiut in

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Menghubungkan isi
bacaan dengan
pengalaman pribadi

Merundingkan is
bacaan

Menganalisis
jenis bacaan

Tahap 4 Tahap 5

Menganalisis dengan krit Aktivitas bahasa da
sebuah teks baru elaborasi

Diagram Model Pengalaman Berbahasa TerkonsenBB3i)(

Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (PBT)ilikieiima fase, yaitu: 1)
menganalisis jenis bacaan, 2) menghubungkan isadmacengan pengalaman pribadi, 3)
mendiskusikan isi bacaan, 4) menganalisis dengiis kebuah teks baru, dan 5) aktivitas
bahasa dan elaborasi. Untuk lebih jelasnya, bedkugikan langkah-langkah tersebut.

a) Tahap kesatu, menganalisisjenis bacaan.

Pada tahap ini diawali dengan kegiatan mengukuepgatan membaca siswa dengan
cara guru membimbing untuk membaca wacana bersama-dan mencatat lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah wacana.

Setelah kecepatan rata-rata bacanya diketahuiasigvahkan untuk membaca sebuah
bacaan, kemudian dibimbing untuk menganalisis jér@isaan secara berkelompok. Pada
tahap ini siswa membaca bersama-sama, diusahalkans@sgva mengerti dengan baik isi
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bacaan secara keseluruhan seperti mengamati dustagana (bila ada), rangkaian kejadian
dalam wacana, tokoh dalam wacana, karakteristizitplan sebagainya.

Pada tahap ini guru dituntut bersabar dalam memhgrdiswa yang kurang mempunyai
rasa percaya diri. Arahkan siswa untuk mau meldatttiri, bahkan bila mereka tidak mau
membaca, tungguilah siswa tersebut sampai rasayzedirinya berkembang hingga siswa
mau bergabung dalam kegiatan membaca dan berdigkyaan akhir dari tahap ini adalah
siswa dapat menentukan jenis bacaan yang dibacanya.

b) Tahap kedua, menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi.

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mengembarigkaampuan membacanya secara
kreatif dan menghubungkan isi teks dengan pengalambadinya. Kegiatan pengembangan
kemampuan membaca dapat dilakukan dengan dua &egiaitu peningkatan kemampuan
visual siswa dan kemampuan kognitif siswa.

Pada tahap ini siswa dilatih agar mempunyai kemampusual yang sesuai dengan
batas kemampuannya dengan cara mencatat lamanya wakap kali menyelesaikan
kegiatan membaca sebuah wacana. Kegiatan pengeamb&sgnampuan kognitif siswa
dilaksanakan dengan cara menghubungkan isi baegeyad pengalaman pribadinya.

c) Tahap ketiga, mendiskusikan isi bacaan.

Pada tahap ini, siswa merundingkan isi teks sebarkelompok. Dalam kelompok
tersebut siswa diharapkan terlibat semuanya urdaplatdmengemukakan pendapatnya. Guru
harus dengan sabar dan cermat mengamati jalanskasdisehingga siswa yang tidak
mempunyai motivasi untuk terlibat akhirnya mauilbett dengan rekan-rekannya.

d) Tahap keempat, menganalisis dengan kritis sebuah teks baru.

Pada tahap ini siswa menganalisis dengan kritisadeleks baru secara berkelompok
kemudian menjawab soal-soal yang telah dipersiapiaia teks. Pada tahap ini siswa
diharapkan berpikir secara kritis dalam mengarsabsicaan.

e) Tahap kelima, aktivitas bahasa dan elaborasi.

Siswa melakukan aktivitas berbahasa dan elaboesihasil kegiatan membacanya.
Pada tahap ini siswa diharapkan dapat menceritedsaivali isi bacaan sebagai hasil kegiatan
membacanya. Selain itu, pada tahap ini siswa ddipeathkan untuk menemukan arti kata-
kata yang sulit dalam wacana kemudian siswa dikarapdapat membuat kalimat
menggunakan kata-kata yang sulit tersebut.

Bentuk kegiatan elaborasi bahasa tersebut adaydita,pembuatan catatan analogi dan
PQ4R preview, question, read, reflect, recitgnreview). Pembuatan catatan adalah strateqgi
belajar yang menggabungkan antara informasi yanglikii sebelumnya dengan informasi
baru yang diperoleh melalui proses mencatat. Dengamcatat siswa dapat menuangkan ide
baru dari perpaduan informasi, sedangkan analajahdtara belajar dengan pembandingan
yang dibuat untuk menunjukkan persamaan antarpaok benda atau ide.

PQ4R merupakan strategi yang digunakan untuk memlss$wa mengingat apa yang
mereka baca. Kegiatan yang dilakukan di antaranganlmaca selintas dengan cepat,
merefleksi, menanyakan pada diri sendiri, dan mikamgu secara menyeluruh. Startegi
elaborasi merupakan proses penambahan rincianggehinformasi baru akan menjadi lebih
bermakna. Dalam strategi elaborasi dikenal puldaukekegiatan pembuatan catatan.
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M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoaeeksperimen Adapun desain
metode eksperimen yang digunakan dalam penelitnadalah Rancangan Kelompok
Kontrol Tes Awal-Tes Akhir BeracakThe Randomized Pretest-Posttest Control Group
Design) Pada rancangan eksperimen ini, peneliti membedtuk kelompok, yaitu satu
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. kekelompok sampel ini ditentukan
secara acak dengan cara diundi.

Desain metode eksperimen dalam penelitian ini diglakan sebagai berikut.

Treatment R @) X O

group Random Pretest Treatment Posttest
assignment

Control R O % O

group Random Pretest Treatment Posttest
assignment

(Fraenkel dan Wallen, 1993: 249)

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini melipteknik pengumpulan data dan
teknik pengolahan data. Sesuai dengan kebutuhaa-ddgd yang diperlukan, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianmigliputi tiga teknik yaitu tes,
observasi, dan wawancara.

Teknik yang digunakan untuk mengolah data dalamelgé&m ini selain dengan
menggunakan rumus-rumus statistik secara manugs, gigunakan prograrBPSS 15or
Windows dan Excel. Program Excel digunakan untuk mencari validitas dan reliabilitas
instrumen, sedangkan progré®®SS 15 for Windowdigunakan untuk mengolah uji sifat
data dan uji hipotesis penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kemampuanbaca siswa kelas VIl SMPN 1
Wanayasa Kabupaten Purwakarta. Populasi data panefang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah tujuhkelas. Karena jumlah populasi penelitian terseleulaiu banyak untuk
diteliti, maka untuk keperluan sumber data yangiibkan, dilakukan pengambilan sampel.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan diandi, yaitu satu kelas untuk
kelompok eksperimen dan satu kelas untuk kelomjpoiré&l.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengolahan data hasil tes kemampuan membaca s®Ral 3 Wanayasa Kabupaten
Purwakarta Tahun 2008/2009 dilakukan dengan emapgkah, yaitu (1) analisis data, (2) uiji
sifat data dan (3) penguijian hipotesis penelitian.

1) Analiss Data Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII SMPN 1 Wanayasa
Kabupaten Purwakarta Tahun 2008/2009
Analisis data yang dipajankan dalam penelitiannm@liputi analisis data kemampuan
membaca siswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa KabupatewaRarta tahun 2008/2009.
Analisis data dalam penelitian ini meliputi anaisdata (1) kemampuan visual, (2)
kemampuan kognisi, (3) kemampuan membaca, dare(hgkatan kemampuan membaca.

Kemampuan Visual
Dari data yang berhasil dikumpulkan, diketahui balmata-rata kemampuan visual awal
siswa kelompok eksperimen adalah sebesar 6,32 ,nsettlah mendapatkan perlakuan
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pembelajaran membaca menggunakan model PBT ratakexhampuan visual akhirnya
menjadi 3,17 menit. Dengan kata lain, kemampuanaVikelompok eksperimen mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 3,14 menit.

Rata-rata kemampuan visual awal kelompok kontraladdsebesar 4,93 menit, setelah
diberikan perlakuan dengan pembelajaran secaraekgional, rata-rata kemampuan visual
akhir kelompok kontrol tersebut sebesar 4,41. Derkgda lain, rata-rata kemampuan visual
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar @&it.

Dari hasil tersebut dapat kita bandingkan bahwaing&atan kemampuan visual
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengamngkatan kemampuan visual
kelompok kontrol.

Kemampuan Kognisi pada Kelompok Eksperimen

Dari data rekapitulasi jawaban yang benar dan patsentase kemampuan kognisi pada
tes awal dan tes akhir siswa kelompok eksperimerdapat peningkatan kemampuan
kognisi. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnyaseatase kemampuan kognisi dari yang
semula 56,79% pada tes awal menjadi 63,21% padikh#s Jadi, peningkatan kemampuan
kognisi siswa pada kelas eksperimen, yaitu sel¥e4afo.

Besarnya peningkatan kemampuan kognisi siswa tersipat diketahui dari hasil uji
gain terhadap rata-rata tes awal dan tes akhiukJebih jelasnya terlihat pada tabel berikut.

Hasil Uji Gain Kemampuan Kognisi Kelompok Eksperime

Tes Awal Tes Akhir d d
11,38 12,79 1,41 1,99

Selisih perbandingan tes awal dan tes akhir kemampognisi kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 1,41 artinya kemampagnisi kelompok eksperimen
meningkat dari saat tes awal.

Kemampuan Kognisi Siswa Kelompok Kontrol

Dari data rekapitulasi jawaban yang benar dan platsentase kemampuan kognisi pada
tes awal dan tes akhir siswa kelompok kontrol,apat peningkatan kemampuan kognisi. Hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya persentase kgman kognisi dari yang semula
61,79% pada tes awal menjadi 62.82% pada tes alddr, peningkatan kemampuan kognisi
siswa pada kelas kontrol, yaitu sebesar 1,03%.

Besarnya peningkatan kemampuan kognisi siswa terskdpat dikethui dari hasil uiji
gain terhadap rata-rata tes awal dan tes akhiukJebih jelasnya terlihat pada tabel berikut.

Hasil Uji Gain Kemampuan Kognisi Kelompok Kontrol

Tes Awal Tes Akhir d d
12,26 12,36 0,10 0,01

Selisih perbandingan tes awal dan tes akhir kemamgognisi kelompok kontrol
mengalami peningkatan sebesar 0,10 artinya kemampagnisi kelompok kontrol
meningkat dari saat tes awal.

Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta
Tahun 2008/2009

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan pada kajetaka, kemampuan membaca
yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan keeepafektif membaca (KEM) yang
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merupakan cerminan kemampuan membaca yang sesunygguda dua komponen utama
yang terlibat di dalamnya yaitu kemampuan visual klemampuan kognisi.

Yang dimaksud kemampuan visual siswa dalam peselii adalah kecapatan siswa
membaca wacana, sedangkan yang dimaksud kemammgmsik yang diukur dalam
penelitian ini meliputi lima jenjang aspek pemahamgitu (1) ingatan, (2) terjemahan, (3)
interpretasi, (4) terapan, dan (5) analisis.

Hasil temuan kemampuan membaca yang akan dibaleams ganelitian ini meliputi: (1)
kemampuan awal membaca siswa kelompok eksperin2¢rkefnampuan akhir membaca
siswa kelompok eksperimen; (3) kemampuan awal meabkeelompok kontrol; (4)
kemampuan akhir membaca kelompok kontrol.

Kemampuan Awal Membaca Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalamelppen ini, diketahui bahwdari
seluruh siswa pada tes awal kelompok eksperimetiperoleh rata-rata KEM sebesar 59,28
kpm. Artinya KEM awal siswa kelompok eksperimengderjumlah 39 (100%) orang siswa
dikategorikanrendah sekali Rata-rata kemampuan visual siswa untuk membacansa
yaitu selama 6,32 menit. Rata-rata skor tes awdh peelas eksperimen ini sebesar 11,38
(56,92%), dengan kata lain kemampuan aspek kogisisa dikategorikakurang baik.

Pada tes awal, KEM siswa tertinggi diraih oleh sisBd) yaitu 96,76 kpm dengan
kemampuan visualnya 5,27 menit dan kemampuan kogaislapat menjawab 16 soal dari
20 soal tes pemahaman bacaan dengan benar. KEM sesendah diraih oleh siswa 08)
yaitu 3,81 kpm dengan kemampuan visualnya 8,37 tndam kemampuan kognisinya hanya
dapat menjawab 1 soal tes pemahaman bacaan demgandari 20 soal yang diujikan.

Kemampuan Akhir Membaca Siswa Kelompok Eksperimen

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran membacaggneakan model PBT,
kemudian diberikan tes akhir, maka diketahui KEMieklari 39 orang siswa pada kelompok
eksperimen mencapai rata-rata sebesar 137,54 kgmgad kata lain KEM akhir kelompok
eksperimen dikategorikaimggi. Rata-rata kemampuan visual siswa untuk membacangsa
yaitu selama 3,17 menit. Rata-rata skor tes akhitapkelas eksperimen ini sebesar 12,79
(63,97%), dengan kata lain kemampuan aspek kogisisa masih kurang baik.

Pada hasil tes akhir, KEM siswa tertinggi diraiblokiswa 29) yaitu 209,42 kpm dengan
kemampuan visualnya 2,43 menit dan kemampuan kogaislapat menjawab 16 (80%) soal
tes pemahaman bacaan dengan benar, artinya kemankpu&sinya baik. KEM siswa
terendah diraih oleh siswa 16) yaitu 54,80 kpm darigemampuan visualnya 4,65 menit dan
kemampuan kognisinya dapat menjawab 8 (40%) segbéenahaman bacaan dengan benar
dari 20 soal yang diujikan.

Kemampuan Awal Membaca Siswa Kelompok Kontrol

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalameli@n ini, diketahui 33 (84,62%)
orang siswa kemampuan membacanmgmdah sekali 4 (10,26%) orang mempunyai
kemampuan rendah, dan 2 (5,13%) orang siswa merapkeynampuarsedang Maka,
secara keseluruhan diperoleh rata-rata KEM sel@dsab kpm, dengan kata lain kemampuan
awal kelompok kontrol berada dalam kategemdah sekaliRata-rata kemampuan visual
siswa untuk membaca wacana yaitu selama 4,93 mRatia-rata skor tes awal pada
kelompok kontrol ini sebesar 12,26 (61,28%), denk@aia lain kemampuan aspek kognisi
siswa tergolongurang baik.

Pada tes awal, KEM siswa tertinggi diraih oleh sis®9) yaitu 131,79 kpm dengan
kemampuan visualnya 4,35 menit dan kemampuan koggaislapat menjawab 18 soal tes
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pemahaman bacaan dengan benar. KEM siswa teremdalh oleh siswa 19) yaitu 38,61
kpm dengan kemampuan visualnya 6,60 menit dan kemuamkognisinya hanya dapat
menjawab 4 soal tes pemahaman bacaan dengan laen20® doal yang diujikan.

Kemampuan Akhir Membaca Siswa Kelompok Kontrol

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan glejatan secara konvensional,
kemudian kelompok kontrol tersebut diberi tes akHisil tes akhir kemampuan membaca
pada kelompok kontrol ini menunjukkan sebanyak ,5%) orang siswa tergolortqggi
sekali, 2 (5,13%) orang siswa tergolotigggi, 5 (12,82%) orang siswa tergolosgdang5
(12,82%) orang siswa tergolonmgndah dan 26 (66,67%) orang siswa tergolamgmdah
sekali. ®cara keseluruhan diperoleh rata-rata KEM sebe3di6%pm, dengan kata lain
kemampuan membaca siswa pada tes akhir kelompakokani tergolongrendah sekali
Jadi, meskipun mengalami peningkatan dari KEM a8Bl5 kpm menjadi 93,16 kpm,
peningkatannya tidak begitu berarti. Rata-rata kepen visual siswa untuk membaca
wacana Yyaitu selama 4,41 menit. Rata-rata skoawsd pada kelas eksperimen ini sebesar
12,36, dengan kata lain kemampuan aspek kognigasiaitu sebesar 61,79%.

Hasil tes akhir menunjukkan KEM tertinggi diraihebl siswa 22) yaitu 152,47 kpm
dengan kemampuan visualnya 4,15 menit dan kemamkogmisinya mencapai skor 15.
KEM siswa terendah diraih oleh siswa 19) yaitu 53pm dengan kemampuan visualnya
5,33 menit dan kemampuan kognisinya mencapai skor 9

Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Kelompok Eksperimen

Untuk lebih jelasnya, dari data tes awal dan tdsrdéemampuan membaca kelompok
eksperimen (pada tebel 4.12 dan 4.13), peningkaarampuan siswa kelompok eksperimen
dapat dilihat pada tabel berikut.

Peningkatan Kemampuan Membaca
sebelum dan sesudah Pembelajaran dengan Model PBT

SEBELUM PBT SESUDAH PBT
KRITERIA F % KRITERIA F %

Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 21 53,85
Tinggi 0 0 Tinggi 2 5,13
Sedang 0 0 Sedang 2 5,13
Rendah 0 0 Rendah 4 10,26
Rendah sekali 39 100 Rendah sekali 1¢ 25,64
JUMLAH 39 100 JUMLAH 39 100

Dari tabel di atas, diketahui kemampuan membas@asBMPN 1 Wanayasa sebelum
menggunakan model PBT seluruhnya (100%) tergoloegdah sekali, sedangkan
kemampuan akhirnya setelah menggunakan model PBangaek 21 (53,85%) orang siswa
mempunyai kemampuan membattaggi sekalj 2 (5,13%) orang siswa berkemampuan
tinggi, 2 (5,13%) orang siswa berkemampuan sedang, 426%), orang siswa
berkemampuanrendah dan sisanya sebanyak 10 (25,64%) orang siswa memap
kemampuanmendah sekaliDengan kata lain, sebanyak 29 (71,79%) orangasimm@ngalami
peningkatan kemampuan membaca. Artinya, pembefagigagan menggunakan model PBT
secara keseluruhan meningkat dandah sekalmenjaditinggi.

Dari 39 siswa kelompok eksperimen, seluruhnya (100f@ngalami peningkatan
kemampuan membaca. Rata-rata KEM awal siswa meng28 tergolongendah sekali
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tetapi setelah diberikan pembelajaran membaca nueaggn model PBT, maka KEM siswa
mengalami peningkatan menjadi 137,54 kpm, artirgrgalongtinggi. Sehingga, apabla
dirata-ratakan KEM siswa mengalami peningkatansabes,26 kpm.

Sebagaimana hasil uji gain yang telah dikemukakeattapabel 4.17 sebelumnya, selisih
perbandingan kemampuan tes awal dan kemampuan ktds kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan sebesar 78,26 kpm. Artkeyaampuan membaca pada tes akhir
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yanggtikggi dari tes awal.

Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Kelompok Kontrol
Peningkatan kemampuan siswa kelompok kontrol ddipaat pada tabel berikut.

Peningkatan Kemampuan Membaca
sebelum dan sesudah Pembelajaran tanpa Model PBT

SEBELUM SESUDAH

KRITERIA F % KRITERIA F %
Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 1 2,56
Tinggi 0 0 Tinggi 2 5,13
Sedang 2 5,13 Sedang 5 12,82
Rendah 4 10,26 | Rendah 5 12,8p
Rendah sekali 33 84,62| Rendah sekali 26 66,67
JUMLAH 39 100 JUMLAH 39 100

Dari tabel di atas, diketahui kemampuan membacaasSMPN 1 Wanayasa tanpa
menggunakan model PBT 2 (5,13%) orang siswa tengadedang 4 (10,26%) orang siswa
berkemampuanrendah dan sisanya sebanyak 33 (84,62%) orang siswa omgap
kemampuanrendah sekali Setelah diberikan perlakuan dengan pembelajarambaca
secara konvensional (tanpa model PBT) diperolell sabanyak 1 (2,56%) orang siswa
kemampuan membacanya tergoldamggi sekali,2 (5,13%) orang siswa tergolotigggi, 5
(12,82%) orang siswa tergolosgdang,5 (12,82%) orang siswa tergolorgndah dan 26
(66,67%) orang siswa berkemampuan membaca rendatli. s@adi, meskipun terdapat
sedikit peningkatan kemampuan membaca, secaraukeiseh kemampuan membaca pada
kelompok kontrol tersebut masih tergolong renddtalse

Dari 39 siswa kelompok kontrol terdapat 27 (69,23%gng siswa yang mengalami
peningkatan KEM, 11 (28,21%) orang siswa justru gaéami penurunan KEM, dan 1
(2,56%) orang siswa KEM-nya tetap. Secara kesewmulKEM siswa pada kelompok
kontrol ini pun mengalami peningkatan, hanya pekatgnnya sedikit yaitu 12,01 kpm, dari
yang semula rata-rata KEM siswa sebesar 81,15 kpmaai 93,16 kpm. Berbeda halnya
dengan peningkatan KEM yang terjadi pada kelompskerimen yaitu sebesar 78,26 kpm.

Selisih perbandingan kemampuan membaca antarawaisdan tes akhir kelompok
kontrol mengalami peningkatan sebesar 12,01 kpmtinys, terdapat peningkatan
kemampuan membaca siswa SMPN 1 Wanayasa tanpa umakgn model PBT.

Dari deskripsi data peningkatan kemampuan membatamipok eksperimen dan
kelompok kontrol di atas, perbandingan tes awabrkglok eksperimen dan tes awal
kelompok kontrol serta tes akhir kemampuan memkatanpok eksperimen dan tes akhir
kelompok kontrol dapat dilihat pada grafik berikut
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Grafik Perbandingan Tes Awal KEM
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Dari grafik di atas terlihat bahwa tes awal KEM dmpok kontrol lebih tinggi
dibandingkan kelompok eksperimen. Untuk lebih jeyas berdasarkan hasil uji gain pada
rata-rata tes awal KEM kelompok eksperimen danrkplik kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Selisih Rata-Rata Tes Awal KEM
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tes Awal Tes Awal Selisih
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
81,15 59,28 21,87

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata teal d8EM kelompok kontrol sebesar
81,15 kpm dan kelompok eksperimen sebesar 59,28 Bpdi, dapat disimpulkan terdapat
perbedaan sebesar 21,87 kpm yang menunjukkan biswawal KEM kelompok kontrol
lebih tinggi daripada kolompok eksperimen.

Perbandingan tes akhir KEM pada kelompok eksperiden kelompok kontrol dapat
dilihat pada grafik beikut.
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Grafik Perbandingan Tes Akhir KEM
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Dari grafik di atas terlihat bahwa tes akhir KEMldtapok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnpardasarkan hasil uji gain pada rata-
rata tes akhir KEM kelompok eksperimen dan kelomgoktrol dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Selisih Rata-Rata Tes Akhir KEM Kelompok Eksperinadam Kelompok Kontrol

Tes Akhir Kelas Tes Akhir Kelas Selisih
Kontrol Eksperimen
93,16 137,54 44,38

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata tdsrakEM kelompok kontrol sebesar
93,16 kpm dan kelompok eksperimen sebesar 137,64 &adi, dapat disimpulkan terdapat
perbedaan sebesar 44,38 kpm yang menunjukkan bigswakhir KEM kelompok kontrol
lebih tinggi daripada kolompok eksperimen.

2) Uji Sifat Data

Pengujian sifat data ini dilaksanakan untuk memepatsyaratan pengujian data secara
kuantitatif. Uji sifat data ini meliputi uji normighs data, uji homogenitas data, dan analisis
regresi.

Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data, diadakan penilai@nhadap datakurtosis yang
dihasilkan dari olahan program SPSSfdiswindowsdengan cara mengubah ukuran tersebut
ke dalam angka angka rasio kurtosis. Berdasarksih genghitungan statistik, didapat hasil
uji normalitas seperti yang tertera dalam tabekiéer

Hasil Uji Normalitas Data

No. Variabel Ukura_n Rasuo_ Interval Tafsiran
kurtosis | kurtosis

1. |tesawalKEM 0,006 | -0,008| -2dan+2| Normal
kelompok eksperimen

2. |tesakhir KEM 1151 | 155 | -2dan+2| Normal
kelompok eksperimen

3. |skortesawal 0,738 | 099 | -2dan+2| Normal
kelompok eksperimen

4. | skortes akhir 0389 | 052 | -2dan+2| Normal
kelompok eksperimen

5. | tesawal KEM 049 | 067 | -2dan+2| Normal
kelompok kontrol

6. | tes akhir KEM 038 | 067 | -2dan+2| Norma
kelompok kontrol

£ skor tes awal -0,850 -1,147 -2 dan +2 Norma|
kelompok kontrol

8. skor tes akhir 0,423 -0,571 -2 dan +2 Norma|
kelompok kontrol 6‘1
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Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas merupakan salah satu aswamgiharus dipenuhi untuk dapat
menguji perbedaan dua rata-rata atau untuk melakuk@alisis varian. Jika varian
antarkelompok yang hendak dicari reratanya itu lgenpberarti perbandingan itu dilakukan
secara adil.

Berdasarkan hasil penghitungan statistik, homogerdata dalam penelitian ini terlihat
dalam tabel berikut.

Hasil Uji Homogenitas Varian

. F .
No.| Pasangan Variabel | nng 0 38665 N Tafsiran
1, | Tes Awal KEM 1,18 | 1,67-176/ 39 homogen

Eksperimen-Kontrol

5 Tes Ak_hlr KEM 133 | 1,67-1,76 39 homogen
Eksperimen-Kontrol

Skor Tes Awal
3 Eksperimen-Kontrol 169 | 167-1.76 39 homogen

Skor Tes Akhir
4 Eksperimen-Kontrol 115 1,67-1.76 39 homogen

AnalisisRegresi

Tujuan dilakukannya analisis regresi dalam pemelithi adalah untuk mengetahui sifat
data, bagaimana hubungan antara tes awal (varibelan tes akhir (variabel Y) pada
masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol).

Berdasarkan hasil analisis regresi menggunakarrgnmo&PSS 1%or Windows regresi
linier untuk kelas eksperimen dan kelas kontrohjkan dalam tabel berikut ini.

Daftar Analisis Variansi Regresi Linier Kelompokdglerimen

Model K| k| RIK | Fiung | p | Tafsiran
Regresi 5358,14 1| 5358,14

Residu | 10818,65 37| 292,40| 18,33 | 4,11 linier
Jumiah | 16176,79 38

Pada tabel di atas terlihat bahwgauky sebesar 18,33 dan nilaife dalam distribusi F
pada tingkat kepercayaan p = 95% menunjukkan #4itbl. Dengan demikian, nilaining
lebih besar daripada nilaisfes Hal tersebut mengandung arti bahwa tes awal es@khir
pada kelompok eksperimen mempunyai hubungan yaey.liDengan kata lain, nilai tes
awal pada kelompok eksperimen dapat digunakan unerdamalkan nilai tes akhir. Hal ini
pun menunjukkan bahwa garis regresi signifikan tagaakai sebagai alat peramal untuk
variabel tak bebas pda taraf nyata 0,05, dengan persamaan regresil®9,82+0,13A

Analisis variansi regresi linier kelompok kontrahmht terlihat pada tabel 4.29 berikut
ini.
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Daftar Analisis Variansi Regresi Linier Kelompok ool

Model JK dk | RIK | Fung Frabel Tafsiran

P < 0,05
Regresi | 8764,69 1| 8764,69
Residu | 10262,70 37 | 277,37 31,60 4,11 linier
Jumlah | 19027,39 38

Pada tabel 4.29 terlihat bahwigrg sebesar 31,60 dan nilakds dalam distribusi F pada
tingkat kepercayaan p = 95% menunjukkan nilai 4Rdngan demikian, nilainmng lebih
besar daripada nilaiifser Hal tersebut mengandung arti bahwa tes awal esakhir pada
kelompok kontrol mempunyai hubungan yang liniern@en kata lain, nilai tes awal pada
kelompok kontrol dapat digunakan untuk meramalkiém tes akhir pada kelompok kontrol.
Hal ini pun menunjukkan bahwa garis reresi sigaifikdan dapat dipakai sebagai alat
peramal untuk variabel tak bebas pda taraf nyata0,05, dengan persamaan regresB
89,10+0,058.

Dari hasil uji regresi di atas, dapat disimpulkaiwa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol hubungan antara tes awal dan kbg &ersifat linier dengan persamaan
regresi yang signifikan.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut, bdrilisajikan hasil uji beda rata-rata
(uji-t).
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata untuk Data KemampuariKieis

No Sampel Rata-rata s (varian) : (bgggknya
1 | Eksperimen 137,54 1990,19 39
2 | Kontrol 93,16 4,26 39
Varians total 1766,21
t hitung 7,15

Berdasarkan hasil ujitest uji kesamaan dua rata-rata untuk data kemampeanbiaca
pada tes akhir antara kelompok eksperimen yang gueradkan pembelajaran model PBT
dengan kelompok kontrol yang menggunakan pembealajaecara konvensional, dapat
dilihat pada tabel berikut.

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Kemampuan ibaem
pada Tes Akhir antara Kelompok Eksperimen dengdarigok Kontrol

Pasangan n |t tiabel dk Daerah

Variabel hitung | 5 <0,05 Penerimaan Ho
Kemampuan akhiy
kelompok
eksperimen- 39| 7,15 1,99 7§ -199<t<1,99 Signifikan
kemampuan akhir
kelompok kontrol

Tafsiran
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Dari perhitungan di atas didapat t hitung yaitu57,Banyaknya data kelompok
eksperimen adalah 39 dan banyaknya data untuk kelomontrol adalah 39 sehingga dk =
39 + 39 -2 =76. Untuk = 0,10% maka peluang untuk t tabel adalah=4>(0,10) = 0,05.
Dengan demikian 46qyn1 + n2 - 2= Y0,05)76) dari tabel t didapat 1,99. Daerah penerimagn H
yaitu : -1,99 <t <1,99.

Karena fiwng (7,15) > twel (1,99) pada p < 0,05 dalam dk=76 berada di luaratiae
penerimaan maka Hditolak dan H diterima, atau dengan kata lain rata-rata nilai
kemampuan tes akhir kelompok eksperimen berbedarasesignifikan dengan rata-rata
kemampuan tes akhir kelompok kelompok kontrol.

Makna dari hasil pengujian hipotesis penelitian wakni bahwa dengan tingkat
kepercayaan 95% kemampuan membaca dengan menggumakdel Concentrated
Language Encounteberbeda secara signifikan dengan kemampuan memtbaacgan
pembelajaran membaca secara konvensional. Denganaka model PBT ini efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa SMP.

Pembelajaran Membaca Menggunakan Model Mengajar Pengalaman Berbahasa
Terkonsentrasi

Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsefl@ascentrated Language
Encounter)adalah model belajar yang “membenamkan” siswa dé@rnahasa yang terkait
dengan kegiatan-kegiatan baru dalam kegiatan kelkypulai dari yang sederhana sampai
pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 2002H4&).senada diungkapkan oleh Nusyirwan
(2003) bahwa PBT merupakan suatu model yang mkéihamurid dalam belajar bahasa
secara berkelompok dengan menggunakan mesmddfolding’ (berjenjang), guru memberi
contoh dan menuntun, sambil mendorong siswa unaukpa mengembangkannya sendiri.

Berdasarkan rumpun model pembelajaran yang teldmnuikakan sebelumnya, Model
PBT dalam penelitian ini dapat dimasukkan ke dalampun model behaviorabé¢havioral
model) Hal ini berdasarkan asumsi penulis bahwa berkasaprinsip-prinsip dan konsep
dasarnya, model PBT memiliki karaktristik yang télasama utamanya dengan model
pembelajaran pembelajaran berkelompok/bergugusndaiel pembelajaran terprogram.

Berdasarkan pembahasan tentang hakikat model pajarael di atas, berikut ini
disajikan tentang pembelajaran membaca menggundkadel Pengalaman Berbahasa
TerkonsentrasiGoncentrated Language Encounter)

1. Orientas Mode

Model Pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsef@ascentrated Language
Encounter)adalah model belajar yang “membenamkan” siswa dé@rnahasa yang terkait
dengan kegiatan-kegiatan baru dalam kegiatan kelknpulai dari yang sederhana sampai
pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 2002H4&).senada diungkapkan oleh Nusyirwan
(2003) bahwa PBT merupakan suatu model yang mkéihamurid dalam belajar bahasa
secara berkelompok dengan menggunakan mesmddéfolding’ (berjenjang), guru memberi
contoh dan menuntun, sambil mendorong siswa unaukpa mengembangkannya sendiri.

Setiap bahasa yang dihasilkan merupakan pengaldarasebuah kegiatan. Setiap hal
yang dikerjakan atau diucapkan akan ditulis oldlagesiswa. Dengan cara seperti ini setiap
siswa akan mempelajari bahasa dengan jalan pikieanmasing-masing, sehingga pada
saatnya mereka akan mampu mengkomunikasikannyaseedta lisan maupun tulisan. Cara
seperti ini membimbing mereka untuk memahami seyang mereka baca dan mereka tulis.
Mereka dibimbing untuk mengembangkan cara yangiéfektuk mengenali dan menuliskan
kaka-kata baru.
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Selanjutnya mereka mengembangkan kemampuan untukyata&an sesuatu,
meningkatkan kepercayaan diri, berpikir kreatif,nex@ma ide dan pendapat temannya atau
orang lain, serta mampu bekerja secara kelompdkinSiu, siswa juga diarahkan untuk
meningkatkan konsentrasi dan motivasinya.

Dalam pengajaran PBT ini, guru diharapkan sabar mabiing siswa mengembangkan
kemampuannya untuk mengungkapkan sesuatu, merkagkképercayaan dirinya, berpikir
kreatif, menerima ide dan pendapat temannya ataogolain, serta mampu bekerja secara
kelompok. Selain itu, guru pun dituntut kesabaranmgenghadapi siswa yang kurang
percaya diri, harus memberikan dorongan supayaasisau terlibat, sekalipun pada awalnya,
siswa tidak mau bicara (Nusyirwan, 2003).

Prinsip-prinsip yang mendasari model ini, yaitu RBT merupakan model yang
mengarahkan siswa dalam kegiatan berbahasa tewagfan kegiatan-kegiatan baru secara
berkelompok mulai dari kegiatan sederhana dan mkkima makin sulit; 2) pengajaran
dengan PBT adalah berjenjangcdffolding. Apa yang diharapkan dilakukan oleh siswa
terlebih dahulu diberi contoh oleh guru, kemudiamtoh maupun bimbingan dari guru
sedikit demi sedikit dikurangi, apabila siswa makiampu melakukan dan memilih sendiri
apa yang akan mereka lakukan; 3) setiap belajandaamerupakan pengalaman dari setiap
kegiatan yang dilakukan. Apa yang dikatakan ataulislj dikaitkan dengan apa yang sedang
terjadi di lingkungannya. Dengan demikian siswanallapat memahami apa mereka baca
atau lakukan, serta memahami apa yang diharapkpat daereka lakukan, selanjutnya
mereka juga dibantu untuk mengerti apa arti kategymereka ucapkan atau mereka tulis,
dari gerakan, roman muka, serta nada suara darigau temannya; dan 4) belajar bahasa
melalui jalan pikiran sebagai upaya untuk mengkakasikannya dalam ucapan dan tulisan.

Berdasarkan rumpun model pembelajaran, Model PBJatddimasukkan ke dalam
rumpun model behaviorabéhavioral model) Hal ini berdasarkan asumsi penulis bahwa
berdasarkan prinsip-prinsip dan konsep dasarnyalemBBT memiliki karaktristik yang
relatif sama utamanya dengan model pembelajaramglajaran berkelompok/bergugus dan
model pembelajaran trprogram.

2. Modd Pembelajaran
1) Langkah-langkah Pembelajaran (Syntax)

Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi (PBT) ilikenlima langkah
pembelajaran, yaitu: 1) menganalisis jenis bac@ymenghubungkan isi bacaan dengan
pengalaman pribadi, 3) mendiskusikan isi bacaame¥)ganalisis dengan kritis sebuah teks
baru, dan 5) aktivitas bahasa dan elaborasi. Uletoik jelasnya, berikut diuraikan langkah-
langkah tersebut.

a) Tahap kesatu, menganalisis jenis bacaan.
Pada tahap ini diawali dengan kegiatan mengukuepgagan membaca siswa dengan cara
guru membimbing untuk membaca wacana bersama-samandncatat lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah wacana.
Setelah kecepatan rata-rata bacanya diketahuiasisavahkan untuk membaca sebuah
bacaan, kemudian dibimbing untuk menganalisis jpasaan secara berkelompok. Pada
tahap ini siswa membaca bersama-sama, diusahakarsiagga mengerti dengan baik isi
bacaan secara keseluruhan seperti mengamati fustiecana (bila ada), rangkaian
kejadian dalam wacana, tokoh dalam wacana, karstkkeiokoh, dan sebagainya.

Pada tahap ini guru dituntut bersabar dalam menhgrdiswa yang kurang mempunyai

rasa percaya diri. Arahkan siswa untuk mau meldratitiri, bahkan bila mereka tidak
mau membaca, tungguilah siswa tersebut sampapeasaya dirinya berkembang hingga
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siswa mau bergabung dalam kegiatan membaca daiskesid Tujuan akhir dari tahap
ini adalah siswa dapat menentukan jenis bacaandi@aganya.

Tahap kedua, menghubungkan isi bacaan dengan pemeyapribadi.

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk mengembankg@ampuan membacanya secara
kreatif dan menghubungkan isi teks dengan pengalarmpebadinya. Kegiatan
pengembangan kemampuan membaca dapat dilakukarardesiga kegiatan yaitu
peningkatan kemampuan visual siswa dan kemampugmtKsiswa.

Pada tahap ini siswa dilatih agar mempunyai kemampisual yang sesuai dengan batas
kemampuannya dengan cara mencatat lamanya waldp &ati menyelesaikan kegiatan
membaca sebuah wacana. Kegiatan pengembangan kearamiognitif siswa
dilaksanakan dengan cara menghubungkan isi baegeyad pengalaman pribadinya.
Tahap ketiga, mendiskusikan isi bacaan.

Pada tahap ini, siswa merundingkan isi teks sebaraelompok. Dalam kelompok
tersebut siswa diharapkan terlibat semuanya unagatdmengemukakan pendapatnya.
Guru harus dengan sabar dan cermat mengamati yalatiskusi sehingga siswa yang
tidak mempunyai motivasi untuk terlibat akhirnyaumearlibat dengan rekan-rekannya.
Tahap keempat, menganalisis dengan kritis seblatbteu.

Pada tahap ini siswa menganalisis dengan kritisiadelbeks baru secara berkelompok
kemudian menjawab soal-soal yang telah dipersiapkata teks. Pada tahap ini siswa
diharapkan berpikir secara kritis dalam mengarsabsicaan.

Tahap kelima, aktivitas bahasa dan elaborasi.

Siswa melakukan aktivitas berbahasa dan elaboaaishdsil kegiatan membacanya. Pada
tahap ini siswa diharapkan dapat menceritakan kiensbéacaan sebagai hasil kegiatan
membacanya. Selain itu, pada tahap ini siswa ddpaahkan untuk menemukan arti
kata-kata yang sulit dalam wacana kemudian siswardpkan dapat membuat kalimat
menggunakan kata-kata yang sulit tersebut.

Bentuk kegiatan elaborasi bahasa tersebut adaydita,pembuatan catatan analogi dan
PQ4R fpreview, question, read, reflect, reci@an review). Pembuatan catatan adalah
strategi belajar yang menggabungkan antara inforyaengy dimiliki sebelumnya dengan
informasi baru yang diperoleh melalui proses meaicddengan mencatat siswa dapat
menuangkan ide baru dari perpaduan informasi, sgd@nanalogi adalah cara belajar
dengan pembandingan yang dibuat untuk menunjukl@samaan antara ciri pokok
benda atau ide.

PQ4R merupakan strategi yang digunakan untuk metmlsmswa mengingat apa yang
mereka baca. Kegiatan yang dilakukan di antaranganlpaca selintas dengan cepat,
merefleksi, menanyakan pada diri sendiri, dan miamgusecara menyeluruh. Startegi
elaborasi merupakan proses penambahan rincianggghinformasi baru akan menjadi
lebih bermakna. Dalam strategi elaborasi dikendh poentuk kegiatan pembuatan
catatan.

Sistem Sosial (Social System)
Pola hubungan antara guru dengan siswa dalam pelkaks model PBT ini diharapkan

guru memiliki kesabaran dalam membimbing siswa masrgangkan kemampuannya,
mengungkapkan sesuatu, meningkatkan kepercayaagadiberpikir kreatif, menerima ide
dan pendapat temannya atau orang lain, serta mbhekauja secara kelompok.

Fungsi guru sebagai fasilitator dalam proses pesjdraih menuntut guru agar dapat

membiasakan diri dan sabar mendengarkan serta naemgbendapat siswanya sesuai
dengan kebutuhan siswa. Guru pun perlu memiliki ipieam yang fleksibel dan mampu
menghargai pemikiran dan pendapat siswa yang bedota sesuai dengan pemikirannya.
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3) Prinsip-prinsip Reaksi
Prinsip reaksi yang diberikan oleh guru terhadaplgb® siswa selama pembelajaran
menggunakan Model PBT adalah sebagai berikut.

a) Pada tahap menganalisis jenis bacaan, guru memignsiswa untuk membaca wacana
bersama-sama dan mencatat lamanya waktu yang dikautwntuk menyelesaikan sebuah
wacana. Setelah kecepatan rata-rata bacanya diketalru mengarahkan siswa untuk
membaca sebuah bacaan, kemudian dibimbing untulganatisis jenis bacaan secara
berkelompok. Pada tahap ini guru dituntut bersadeglam membimbing siswa yang
kurang mempunyai rasa percaya diri. Arahkan sismtakumau melibatkan diri, bahkan
bila mereka tidak mau membaca, tungguilah siswsebert sampai rasa percaya dirinya
berkembang hingga siswa mau bergabung dalam kegiaebaca dan berdiskusi.

b) Pada tahap menghubungkan isi bacaan dengan pelgataiibadi, guru membimbing dan
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuamananya secara kreatif dan
menghubungkan isi teks dengan pengalaman pribadinya

c) Pada tahap mendiskusikan isi bacaan, guru harugadesabar dan cermat mengamati
jalannya diskusi sehingga siswa yang tidak memgumyadivasi untuk terlibat akhirnya
mau terlibat dengan rekan-rekannya.

d) Pada tahap menganalisis dengan kritis sebuah &ks uru memberi tanggapan atas
pendapat yang disampaikan siswa. Guru menanggajpiamalisis siswa dan memberikan
umpan balik.

e) Pada tahap aktivitas bahasa dan elaborasi, gurugarsrkan siswa untuk dapat
melakukan aktivitas berbahasa dan elaborasi daii kegiatan membacanya. Selain itu,
pada tahap ini guru mengarakhan siswa untuk menemaiiti kata-kata yang sulit dalam
wacana kemudian guru member komentar terhadaptkaediarbahasa siswa.

4) Sistem Penunjang

Yang menjadi penunjang keefektifan model PBT iniadiaranya tersedianya ragam
bacaan yang bervariasi dan dapat menyalurkan meeatbaca siswa. Ragam bacaan yang
menjadi penunjang model PBT ini adalah ragam bacgarg dapat mengembangkan
kemampuan visual dan kognisi siswa.

3. Penerapan Mode

Model PBT dalam penelitian ini dapat diterapkanuknmeningkatkan kemampuan
membaca siswa SMP. Model PBT pun dapat diterapké&®Dddan SMA dengan adaptasi
seperlunya bergantung permasalahan siswa yangagiihad

4. Dampak Instruksional dan Dampak Penyerta

Dampak pembelajaran yang diharapkan dari penggumaadel PBT ini adalah
kemampuan siswa dalam membaca bacaan bahasa lidpaeg sangat memadai. Dampak
pembelajaran yang diharapkan yaitu dapat meningkatkreativitas, berpikir logis,
kemampuan visual dan kemampuan kognisi siswa. Darppayerta lainnya yaitu siswa
memiliki kemampuan berinteraksi dengan guru danasidengan baik, memiliki kepercayaan
diri, mandiri, dan menghargai pendapat orang lain.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh secara empirik padt penelitian ini berlangsung,
penelitian ini secara keseluruhan telah mencapfuataya yaitu mendeskripsikan
kemampuan membaca siswa kelas VII SMP Negeri 1 Wmaa Lebih khusus lagi,
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penelitian ini telah memperoleh kesimpulan berkandangan peningkatan kemampuan
membaca menggunakan model Pengalaman Berbahasan3emnkrasi Concentrated
Language Encountgr

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dari penelitian yang telah dilaksanakan diperoietpslan sebagai berikut.

dari hasil penelitian diketahui bahwata-rata KEM awal siswa kelompok eksperimen
sebesar 59,28 kpm. Artinya KEM awal siswa kelomp&kperimen yang berjumlah 39
(100%) orang siswa dikategorikaendah sekali Rata-rata kemampuan visual siswa
untuk membaca wacana yaitu selama 6,32 menit. iRtdaskor tes awal pada kelas
eksperimen ini sebesar 11,78 (56,92%), denganl&atkemampuan aspek kognisi siswa
termasuk pada kualifikakurang baik

setelah diberikan perlakuan pembelajaran membaocggneakan model PBT, kemudian
diberikan tes akhir, maka diketahui KEM akhir d88 orang siswa pada kelompok
eksperimen mencapai rata-rata sebesar 137,54 kpmgad kata lain KEM akhir
kelompok eksperimen dikategorikaimggi. Rata-rata kemampuan visual siswa untuk
membaca wacana yaitu selama 3,17 menit. Ratakatdes akhir pada kelas eksperimen
ini sebesar 12,79 (63,97%), dengan kata lain kemammspek kognisi siswa masih
kurang baik;

adanya peningkatan kemampuan membaca yaitu danad@ siswa, 29 (71,79%) orang
siswa mengalami peningkatan kemampuan membacaraSecperinci dapat dijelaskan
bahwa kemampuan membaca siswa SMPN 1 Wanayasairsebednggunakan model
PBT seluruhnya (100%) tergolongndah sekalisedangkan kemampuan akhirnya setelah
menggunakan model PBT diperoleh data sebanyak2859%) orang siswa mempunyali
kemampuan membadinggi sekalj 2 (5,13%) orang siswa berkemampuamgi, 2
(5,13%) orang siswa berkemampuan sedang, 4 (10,28&6)g siswa berkemampuan
rendah dan sisanya sebanyak 10 (25,64%) orang siswa mgrapkemampuanendah
sekali Artinya, pembelajaran membaca dengan menggunakadel PBT secara
keseluruhan meningkat dagndah sekalmenjaditinggi;

dari hasil uji hipotesis secara statistik diperah@ai thiung (7,15) > twel(1,99) pada p <
0,05 dalam dk = 76 berada di luar daerah penerimesda H ditolak atau dengan kata
lain rata—rata nilai kemampuan tes akhir kelas etspen berbeda secara signifikan
dengan rata—rata kemampuan tes akhir kelas kelasokoMakna dari hasil pengujian
hipotesis penelitian ini yakni bahwa dengan tingkapercayaan 95% kemampuan
membaca dengan menggunakan model Pengalaman Bsabalarkonsentrasi
(Concentrated Language Encounteberbeda secara signifikan dengan kemampuan
membaca dengan pembelajaran membaca secara kamanflengan kata lain, model
PBT ini efektif untuk meningkatkan kemampuan menaksiswa SMP;

dilihat dari hasil akhir kemampuan membaca siswdaskeeksperimen, model
pembelajaran Pengalaman Berbahasa Terkonsentr@sincéntrated Language
Encounter)dapat mengatasi permasalahan utama dalam pemehtigaitu rendahnya
kemampuan membaca siswa di SMP Negeri 1 Wanayas®ayad diterapkannya model
Pengalaman Berbahasa Terkonsent@sin¢entrated Language Encountemampuan
membaca siswa dapat meningkat dari kategori reseleddi menjadi tinggi;

proses pembelajaran dengan menggunakan model BevegaBerbahasa Terkonsentrasi
(Concentrated Language Encountéelah menapai kurang lebih 95,65%. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telalaksanakan kegiatan-kegiatan yang
diharapkan dalam pembelajaran membaca menggunakdal RBT. Dengan kata lain
guru sangat memahami langkah-langkah pembelajaoaielntersebut dengan baik.

pada umumnya siswa mengikuti kegiatan pembelajaemggunakan model PBT dengan
cukup baik. Setelah dipersentasekan hasil oberieabiadap kegiatan siswa dalam
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pembelajaran membaca dengan menggunakan model P&icapai kurang lebih
86,67%. Berdasarkan hasil observasi tersebut ddisahpulkan bahwa siswa telah
mengikuti kegiatan pembelajaran membaca menggunakastel PBT dengan cukup
baik; dan

8) model Pengalaman Berbahasa Terkonsent@sidentrated Language Encountegpat
meningkatkan kemampuan membaca siswa secara kagnifiDengan kata lain,
Pengalaman Berbahasa Terkonsent@sn¢entrated Language Encountefgktif untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Saran
Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penelitignpanulis perlu menyampaikan

beberapa saran sehubungan dengan upaya peningkatampuan membaca siswa di SMP.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut.

1) setelah dieksperimenkan model Pengalaman Berbahag@nsentrasi Goncentrated
Language Encounterferbukti secara empirik efektif untuk meningkatdeamampuan
membaca siswa SMP. Oleh karena itu, penulis menkarakepada guru-guru bahasa
Indonesia di SMP agar model Pengalaman Berbahadengentrasi Concentrated
Language Encountedapat dijadikan salah satu alternatif model pen@ela membaca
untuk meningkatkan kemampuan membaca;

2) model Pengalaman Berbahasa Terkonsent@sndentrated Language Encountenj
perlu diujicobakan secara lebih luas lagi di jegj®MP. Untuk dapat menerapkan model
ini dengan lebih baik, guru perlu dilatih untuk reeapkan model ini sesuai dengan
prinsip dan tujuan model pembelajaran ini;

3) model Pengalaman Berbahasa Terkonsent@sndentrated Language Encounten)
perlu diujicobakan untuk meningkatkan keterampit@rbahasa menyimak, berbicara,
dan menulis; dan

4) untuk dapat mengetahui keefektifan model PengalaBarbahasa Terkonsentrasi
(Concentrated Language Encounté&bih komprehensif, disarankan agar model tersebut
diujicobakan pada populasi yang lebih luas.
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